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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pekerjaan dan keluarga adalah dua area dimana manusia menggunakan 

sebagian besar waktunya. Meskipun berbeda, pekerjaan dan keluarga saling 

interdependent satu sama lain sebagaimana keduanya berkaitan dengan 

pemenuhan hidup seseorang (Megawati Oktorina, Christine W.S., Indah Mula, 

2010).  

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan bahwa jumlah 

keluarga dengan suami – istri yang bekerja di Indonesia mengalami kenaikan 

setiap tahunnya. Selama tiga tahun terakhir, dari tahun 2009 sampai dengan tahun 

2011 jumlah pasangan dengan suami – istri bekerja mengalami peningkatan dari 

87,74% menjadi 88,36% pasangan. Di Provinsi Banten sendiri juga terdapat 

peningkatan jumlah pasangan dengan suami istri bekerja, pada tahun 2010 hanya 

terdapat 88,03% keluarga dengan suami – istri yang bekerja, sedangkan pada 

tahun 2011 di provinsi yang sama jumlahnya meningkat menjadi 88,54% 

(www.bps.go.id).  

Kecenderungan keluarga dengan suami istri bekerja sering disebut sebagai 

dual-career marriage, yang mana pasangan dual-career marriage dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif. Sisi positif dari dual-career 

marriage ialah mendapatkan penghasilan tambahan yang dapat meningkatkan 

kondisi ekonomi keluarga. Hal ini dapat membuat istri menjadi lebih independent 
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dan membuat pasangan lebih kuat secara ekonomi, serta mengurangi beban suami 

sebagai pencari nafkah utama (Louis Harris & Associates, 1995, dalam Papalia, 

2007). Selain itu, manfaat lain yang tidak secara langsung dapat terlihat dari dual-

career marriage ialah hubungan yang lebih setara antara suami dan istri, 

kesehatan yang lebih baik, self-esteem istri yang lebih baik, serta hubungan yang 

lebih dekat antara ayah dan anak (Gilbert, 1994, dalam Papalia, 2007). Namun 

selain memberikan dampak positif, dual-career marriage juga memberikan 

dampak negatif, seperti tuntutan waktu dan energi pada salah satu peran, konflik 

antara pekerjaan dan keluarga, persaingan yang mungkin terjadi antara pasangan, 

serta kecemasan dan rasa bersalah yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

anak-anaknya (Milkie &Peltola, 1999; Warren & Johnson, 1995, dalam Papalia, 

2007).  

Pasangan yang keduanya bekerja dapat memberikan konsekuensi tersendiri, 

dengan menjalankan dua peran secara bersamaan dalam pekerjaan dan kelurga 

dapat mengakibatkan terjadinya konflik peran yang dipengaruhi oleh bagaimana 

suami dan istri memandang peran mereka masing-masing. Konflik peran adalah 

suatu situasi saat seseorang menjalani dua peran atau lebih secara bersamaan dan 

apabila harapan peran yang satu bertentangan dengan harapan peran yang lain 

(Myers, 1983).  

Konflik yang dirasakan pasangan dual-career marriage ialah konflik antar 

peran (interrole conflict) yang secara spesifik dikenal dengan istilah Work – 

Family Conflict (WFC). Work – Family Conflict adalah sebuah bentuk interrole 

conflict ketika tekanan peran yang berasal dari pekerjaan dan keluarga saling 
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mengalami ketidakcocokkan, sehingga pemenuhan terhadap tuntutan peran salah 

satunya akan menghambat pemenuhan tuntutan pada peran lainnya (Greenhaus 

dan Beutell, 1985).  

Berdasarkan bentuknya, Work – Family Conflict dibedakan menjadi tiga, 

yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict. 

Time-based conflict terjadi saat waktu yang disediakan untuk menjalankan suatu 

peran membuat individu sulit memenuhi tuntutan waktu dari peran yang lain. 

Strain-based conflict terjadi saat ketegangan atau kelelahan pada satu peran 

mempengaruhi performa individu dalam menjalankan perannya yang lain. 

Behavior-based conflict terjadi saat perilaku yang diharapkan pada satu peran 

bertentangan dengan perilaku yang diharapkan pada peran yang lain. Berdasarkan 

arahnya Work – Family Conflcit dibedakan menjadi dua, yaitu work interference 

with family dan family interference with work. Arah pertama, work interference 

with family (WIF) terjadi saat pengalaman dalam bekerja mempengaruhi 

kehidupan keluarga. Arah kedua yaitu family interference with work (FIW) terjadi 

saat pengalaman dalam keluarga mempengaruhi kehidupan kerja. Kombinasi 

antara bentuk dan arah ini menghasilkan enam dimensi dari Work – Family 

Conflict (Greenhaus dan Beutell, 1985). 

Work – Family Conflict seringkali dianggap hanya terjadi pada wanita yang 

bekerja saja, namun pada kenyataannya tidaklah demikian. Pria yang bekerja dan 

berkeluarga juga mengalami peran ganda yang dapat menimbulkan Work - Family 

Conflict. Frone, Russell, dan Barnes (1996) mengungkapkan bahwa pekerja laki-

laki dan perempuan sama-sama dipengaruhi oleh stress fisik dan psikologis, baik 
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karena pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga, maupun sebaliknya (Papalia, 

2007).  

Dampak dari Work – Family Conflict juga dirasakan oleh karyawan bagian 

produksi PT “X” Kota Serang. PT “X” ialah perusahaan yang sedang berkembang 

dan bergerak di bidang engineering. PT “X” berdiri sejak tahun 1992 dan 

memfokuskan pada pengelolaan air, pembangkit listrik, rangka baja, konstruksi 

tangki dan kapal. Untuk menunjang pencapaian visi dan misi perusahaan, pada PT 

“X” terdapat beberapa divisi, seperti divisi produksi, administrasi dan keuangan, 

pemasaran, pengembangan sumber daya manusia, customer service, dan lainnya. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staff HRD, beliau 

menyatakan bahwa tingkat absensi atau kehadiran pada saat jam kerja, komitmen 

dan loyalitas, serta penempatan individu pada jabatan yang sesuai dengan skill 

yang dimiliki merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan 

suatu perusahaan. Menurut beliau, permasalahan yang sering terjadi di PT “X” 

yang dapat mengganggu produktivitas kerja ialah masalah absensi, banyaknya 

karyawan yang seringkali telat maupun meminta izin untuk pulang lebih awal 

sebelum jam kerja usai, serta pencapaian target yang belum sesuai dengan 

tuntutan perusahaan. Masalah ini merupakan masalah yang umum dan terjadi 

hampir pada semua divisi yang ada. Alasan pertama yang seringkali 

melatarbelakangi hal tersebut ialah keperluan keluarga serta alasan kedua ialah 

kondisi fisik yang kurang prima. Meskipun aturan mengenai jam kerja sudah 

diperketat, namun cara ini dirasa belum efektif untuk mengatasi permasalahan 

yang ada.  
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Salah satu divisi yang memegang peran signifikan dalam kemajuan 

perusahaan ialah divisi produksi, yang mana tanggung jawab utamanya ialah 

mengerjakan segala jenis project yang sedang ditangani agar dapat selesai sesuai 

dengan target dan permintaan pelanggan. Sebagai perusahaan engineering yang 

menggunakan dan membuat alat-alat berat, setiap karyawan bagian produksi 

dituntut untuk memiliki kepatuhan pada aturan, kedisiplinan yang tinggi, serta 

kinerja yang akurat. Untuk menunjang pencapaian target perusahaan tersebut, 

divisi produksi dibagi menjadi lima bagian, yaitu fabrikasi, logistik, material 

kontrol, pengecatan, dan perbaikan. Kelima bagian tersebut saling berkaitan satu 

sama lainnya. Meskipun dibedakan dalam beberapa bagian, namun secara garis 

besar job description yang mereka miliki hampir sama, yaitu bekerja sesuai 

dengan prosedur (SOP), berkewajiban melaporkan dan mempertanggung 

jawabkan hasil kerja kepada atasan, bekerja sama dengan bagian produksi lainnya 

dalam menyelesaikan target, serta mengikuti aturan tata tertib yang berlaku di 

perusahaan. 

Salah satu aturan yang harus ditaati oleh karyawan bagian produksi ialah 

aturan mengenai jam kerja. Karyawan bagian produksi memiliki aturan bekerja 

dari hari Senin hingga Jumat dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00, 

sedangkan pada hari Sabtu dari pukul 08.00 sampai dengan 13.00. Akan tetapi, 

jika terdapat project yang harus segera diselesaikan, maka karyawan bagian 

produksi diharapkan dapat bekerja lembur, baik pada hari Senin hingga Sabtu, 

atau bahkan pada hari Minggu. 
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Berdasarkan paparan yang diungkapkan oleh manajer produksi, pada divisi 

produksi di PT “X” hanya terdapat satu shift kerja, sehingga apa yang menjadi 

permintaan pelanggan dan target perusahaan harus dapat diselesaikan oleh 

karyawan yang bersangkutan sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing. 

Oleh sebab itu, lembur kerja menjadi suatu hal yang tak bisa dielakkan dari 

tanggung jawabnya dan menjadi bagian dari rutinitas kerja karyawan bagian 

produksi PT “X”. Karyawan bagian produksi biasanya melakukan lembur kerja 

sekitar lima hari dalam seminggu. Jika karyawan bagian produksi melakukan 

lembur pada hari Senin sampai Jumat, mereka seringkali pulang kerja pada pukul 

22.00. Jika lembur kerja dilakukan pada hari Sabtu dan Minggu, mereka 

seringkali pulang kerja pada pukul 17.00. 

Menurut manajer produksi, dengan adanya kebijakan perusahaan mengenai 

jam lembur, para karyawan bagian produksi ada yang menanggapinya dengan 

senang, karena dengan lembur maka penghasilannya dapat bertambah. Akan 

tetapi, ada pula karyawan yang merasa terbebani untuk melakukan lembur dengan 

alasan pihak keluarga tidak mendukung bahkan memerotesnya jika melakukan 

lembur kerja. Selain itu tidak dapat dipungkiri dengan seringnya melakukan 

lembur kerja, jam kerja menjadi lebih panjang dan dapat membuat para karyawan 

merasa lelah. Meskipun begitu, banyak karyawan yang tetap memilih untuk 

lembur kerja dan mempertahankan pekerjaannya tersebut, sebab sebagian besar 

diantara mereka merasa bahwa di PT “X” ini dapat memberikan bayaran yang 

lebih tinggi daripada perusahaan sejenis. Terkadang mereka merasa lelah dengan 
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ritme kerja di PT “X” ini, namun disisi lain jika mereka keluar dari pekerjaannya 

yang sekarang, mereka belum tentu dapat diterima di tempat lain yang lebih baik.  

Berdasarkan data perusahaan, didapatkan bahwa jumlah karyawan bagian 

produksi yang sudah menikah dan memiliki istri yang juga bekerja semakin 

banyak jumlahnya, sekitar 40% dari total keseluruhan pekerja bagian produksi. 

Manajer produksi PT “X” juga menjelaskan bahwa karyawan yang sudah 

berkeluarga lebih sering melakukan tindakan yang dapat mengganggu 

produktivitas kerja, seperti telat datang atau tidak masuk kerja, izin pulang lebih 

awal, absent dari jadwal kerja, bahkan berhenti dari pekerjaan karena harus 

mengurus keluarga. Apabila karyawan bagian produksi PT “X” melakukan absent 

lebih dari satu kali dalam seminggu atau terlalu sering telat maupun meminta izin 

agar pulang lebih awal maka pihak perusahaan akan memberikan sanksi pada 

karyawan yang bersangkutan. Sanksi yang diberikan pun bentuknya bertahap, 

mulai dari teguran lisan, surat peringatan pertama, surat peringatan kedua, dan 

yang terakhir ialah surat peringatan ketiga yang berujung pada pemberhentian 

hubungan kerja (PHK).  

Dengan menjalankan dua peran sekaligus, sebagai seorang pekerja dan juga 

sebagai suami maupun ayah, tidaklah mudah. Karyawan bagian produksi PT “X” 

yang sudah menikah, memiliki istri yang juga bekerja, serta sudah mempunyai 

anak memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar daripada karyawan 

yang masih lajang. Peran ganda pun dialami oleh karyawan tersebut karena selain 

berperan di dalam keluarga, karyawan tersebut juga berperan di dalam karirnya, 

yang mana kedua peran tersebut sama pentingnya sehingga dapat menimbulkan 
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konflik (Nurul M. Harahap, 2010). Pada satu sisi mereka merupakan suami dan 

ayah bagi keluarganya, namun di sisi lain merupakan karyawan bagian produksi 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai pekerja. Karyawan bagian 

produksi PT “X” yang tidak dapat menyeimbangkan perannya dalam pekerjaan 

dan keluarga akan mengalami konflik (WFC).  

Berdasarkan survey awal yang dilakukan kepada 10 orang karyawan bagian 

produksi PT “X” yang sudah berkeluarga, diketahui bahwa tiga orang (30%) 

karyawan bagian produksi mengizinkan istrinya bekerja karena alasan ekonomi 

dengan harapan dapat lebih menyejahterakan keluarga, lima orang (50%) 

karyawan mengizinkan istrinya bekerja karena sebelum menikah istri sudah 

bekerja, sedangkan dua orang (20%) lainnya sebenarnya tidak mengizinkan 

istrinya untuk bekerja namun karena istrinya tetap memaksa, maka mereka yang 

mengalah. Karyawan yang memiliki istri yang juga bekerja merasakan tuntutan 

peran yang lebih besar dalam keluarga dibandingkan dengan karyawan lain yang 

tidak memiliki istri yang juga bekerja. Selain bekerja, mereka dituntut untuk 

membantu istri mencuci pakaian, mencuci piring, mengurus anak, maupun 

membersihkan rumah.  

Dari sepuluh orang responden tersebut, didapat bahwa sebagian besar 

responden menyatakan kesulitan membagi waktu dalam menjalankan peran di 

pekerjaan dan keluarga. Terdapat sembilan orang (90%) yang menyatakan bahwa 

mereka merasa kesulitan dalam membagi waktu untuk keluarga karena dirinya 

terlalu sibuk dalam bekerja. Mereka merasa bahwa waktu yang digunakannya 

untuk bekerja membuat mereka kurang memiliki kedekatan dengan keluarganya. 
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Pada satu sisi, mereka ingin menghabiskan waktu bersama keluarga, namun 

perannya di pekerjaan tidak dapat ditinggalkan begitu saja. Hal tersebut 

menggambarkan time-based conflict WIF, sedangkan satu orang (10%) lainnya 

tidak merasa waktu untuk keluarga menjadi berkurang karena harus bekerja, sebab 

ketika terdapat waktu bersama keluarga mereka akan memanfaatkannya sebaik 

mungkin dengan berkumpul bersama dan melakukan aktivitas  bersama yang 

menyenangkan. 

Sebanyak enam orang (60%) karyawan bagian produksi PT “X” merasa 

kesulitan dalam membagi waktu untuk bekerja karena mereka juga harus 

mengurus keluarga. Mereka seringkali telat datang ke kantor karena harus terlebih 

dahulu mengantar anak ke sekolah maupun mengantar istri ke tempat kerja. Selain 

itu, mereka juga terkadang meminta izin untuk pulang lebih cepat bahkan absent 

dari pekerjaannya ketika istri maupun anak mereka sedang sakit. Karyawan 

bagian produksi PT “X” merasa kesulitan ketika harus memilih tetap masuk kerja 

atau izin dari tempatnya bekerja agar dapat mengurus keluarganya. Jika mereka 

tidak masuk kerja, maka mereka akan mendapatkan sanksi dari perusahaan, 

namun jika tetap memaksakan bekerja, mereka tidak dapat konsentrasi yang 

nantinya berdampak fatal bagi perusahaan. Hal ini menggambarkan time-based 

conflict FIW. Sebanyak empat orang (40%) tidak merasa waktu kerjanya tersita 

dengan keberadaan istri maupun anak yang sakit, karena anaknya sudah remaja 

dan ia dapat meminta istrinya yang cuti bekerja, maupun meminta bantuan dari 

pihak keluarga lainnya.  
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Kelelahan sehabis pulang bekerja dirasakan oleh enam orang (60%) 

karyawan bagian produksi PT “X”. Mereka merasa sudah sangat lelah ketika 

pulang dari tempat kerja, terlebih saat jam kerja meningkat, sehingga saat berada 

di rumah, mereka tidak dapat menjalankan perannya dengan optimal dalam hal 

membantu istri membereskan rumah maupun mengurus anak. Ketika anak 

meminta mereka untuk menemani belajar maupun bermain, mereka ingin 

melakukannya, namun mereka menjadi lebih sering menolak karena terlalu lelah. 

Selain itu, karyawan bagian produksi PT “X” juga terkadang merasa menjadi 

lebih mudah marah kepada anak dan istrinya ketika terjadi perbedaan pendapat. 

Hal tersebut menggambarkan strain-based conflict WIF, sedangkan empat orang 

(40%) lainnya merasa bahwa kelelahan yang terjadi di tempat kerja tidak 

membuatnya menjadi mengabaikan tugas sebagai suami dan ayah untuk 

keluarganya. Meskipun mereka merasa lelah, namun ketika sampai di rumah 

kelelahan yang mereka rasakan menjadi hilang saat melihat anak dan istrinya. 

Sebanyak lima orang (50%) karyawan bagian produksi PT “X” merasa 

kelelahan akibat menjalankan perannya di keluarga sebagai suami dan ayah, 

sehingga mengganggu kinerja di tempat kerja atau disebut dengan strain-based 

conflict FIW. Ketika terdapat masalah di keluarga, karyawan bagian produksi PT 

“X” lebih memfokuskan pada penyelesaian masalah keluarganya terlebih dahulu, 

namun mereka tidak dapat meninggalkan perannya di tempat kerja begitu saja, 

sehingga ketika mereka kembali menjalankan perannya di tempat kerja mereka 

merasa lelah dan kinerjanya menjadi kurang optimal. Misalnya ketika anak sakit, 

mereka akan mengurus anaknya terlebih dahulu, barulah berangkat bekerja. Saat 
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di tempat kerja, tidak jarang mereka merasa mengantuk, lelah, dan menjadi tidak 

konsentrasi. Sedangkan lima orang lainnya (50%) tidak merasakan kelelahan 

akibat mengurus keluarga yang dapat menghambat kinerjanya di tempat kerja.  

Terdapat satu orang (10%) karyawan bagian produksi PT “X” yang merasa 

kesulitan dalam menyesuaikan perilakunya di keluarga. Saat di tempat kerja, 

mereka dituntut untuk patuh pada aturan dan supervisi, bersikap tegas, serta 

memiliki kinerja dengan disiplin yang tinggi, sedangkan dalam keluarga karyawan 

produksi PT “X” dituntut untuk berperan sebagai kepala keluarga yang mampu 

bersikap hangat dan terbuka, serta mampu mengambil keputusan dalam rumah 

tangga. Mereka merasa kurang dapat menyeimbangkan tuntutan perilaku dalam 

peran tersebut, sehingga seringkali merasa ragu-ragu dan cenderung menyerahkan 

pengambilan keputusan kepada istri mereka. Hal ini menggambarkan behavior-

based conflict WIF yang dirasakan oleh sebagian karyawan bagian produksi PT 

“X”. Sebanyak sembilan orang (90%) lainnya merasa bahwa dirinya mampu 

menyeimbangkan tuntutan perilaku ketika berada di rumah.  

Sebanyak empat orang (40%) karyawan bagian produksi PT “X” merasakan 

kesulitan dalam mengatur perilakunya di tempat kerja, karena ketika di rumah 

mereka berperan sebagai kepala keluarga yang mengatur anggota keluarga 

lainnya, sedangkan di tempat kerja mereka diatur dan harus tunduk pada supervisi 

dan aturan yang berlaku. Ketika menghadapi suatu masalah, pengambilan 

keputusan harus dilakukan dengan berdiskusi bersama istri, berbeda ketika berada 

di kantor yang harus tunduk pada aturan yang ada. Hal ini menggambarkan 
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behavior-based conflict FIW, sedangkan enam orang (60%) lainnya dapat 

menyesuaikan tingkah laku mereka ketika berada di tempat kerja.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, terlihat bahwa karyawan 

bagian produksi PT “X” yang sudah berkeluarga dan memiliki istri yang juga 

bekerja umumnya mengalami konflik yang ditimbulkan karena terdapat perbedaan 

tuntutan peran di keluarga dan pekerjaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian mengenai Work – Family Conflict yang terjadi pada 

karyawan bagian produksi PT “X” Kota Serang. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Ingin mengetahui bagaimana gambaran Work – Family Conflict pada 

karyawan bagian produksi di PT “X” Kota Serang. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai 

Work – Family Conflict pada karyawan bagian produksi PT “X” Kota Serang. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh derajat Work – Family 

Conflict yang dilihat dari enam dimensi, yaitu time-based conflict WIF, strain-

based conflict WIF, behavior-based conflict WIF, time-based conflict FIW, strain-

based conflict FIW, dan behavior-based conflict FIW  serta keterkaitan dengan 
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faktor-faktor yang mempengaruhinya pada karyawan bagian produksi PT “X” 

Kota Serang. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

− Memberikan informasi dalam bidang Psikologi Industri dan Organisasi serta 

Psikologi Keluarga mengenai Work – Family Conflict yang terjadi pada 

karyawan. 

− Memberikan masukan bagi peneliti lain yang berminat melakukan 

penelitian lanjutan mengenai Work – Family Conflict. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

− Memberikan informasi kepada bagian HRD PT “X” mengenai gambaran 

derajat Work – Family  Conflict yang terjadi pada karyawan bagian produksi 

di PT “X” agar dapat digunakan untuk mengurangi konflik yang terjadi 

dalam pekerjaan dan rumah tangga. Hal tersebut dapat dilakukan melalui 

intervensi, seperti konseling maupun training yang diberikan oleh bagian 

HRD secara tepat sesuai dengan dimensi Work – Family Conflict yang 

dirasakan oleh karyawan bagian produksi di PT “X” tersebut. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Para karyawan bagian produksi PT “X” yang sudah berkeluarga serta 

memiliki istri yang juga bekerja, memiliki peran dalam keluarga dan juga dalam 

pekerjaan. Sebagai karyawan bagian produksi PT “X”, mereka harus dapat 

menjalankan dan memenuhi tuntutan peran di tempatnya bekerja, seperti 

menjalankan visi dan misi perusahaan serta melakukan tugas sebagaimana yang 

tercantum dalam job description yang sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Di 

sisi lain, tuntutan perannya dalam keluarga sebagai kepala keluarga, suami, dan 

ayah juga tidak dapat diabaikan begitu saja. Karyawan bagian produksi PT “X” 

dengan istri yang juga bekerja, dituntut pula untuk dapat berpartisipasi seimbang 

dalam mengurus rumah tangga, mendidik anak, serta meluangkan waktu untuk 

keluarga.  

Para karyawan yang menghayati perannya di keluarga dan pekerjaan 

memiliki derajat yang sama penting, dapat mengalami konflik dalam menjalankan 

tuntutan di kedua perannya tersebut. Karyawan akan merasakan beban yang 

berlebih bila tuntutan peran yang ada saling bertentangan dan harus segera 

dipenuhi, sebab mereka tidak dapat mengabaikan tuntutan salah satu peran demi 

peran lainnya. Karyawan yang menghabiskan sebagian besar waktu yang 

dimilikinya untuk melakukan tanggung jawab dan tuntutan pada salah satu peran, 

membuat mereka mencurahkan sebagian besar energi yang dimilikinya pada peran 

tersebut, sehingga kerapkali membuat mereka merasa lelah, hal ini dapat 

berdampak pula pada perilakunya baik di lingkungan kerja maupun keluarga. 

Ketika karyawan lebih memfokuskan diri pada salah satu perannya, mereka tidak 
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dapat mengabaikan perannya yang lain, sebab mereka dapat menghayati rasa 

bersalah karena mengabaikan tuntutan peran. Hal ini dapat menimbulkan konflik 

dalam diri karyawan yang bersangkutan mengenai tuntutan pada peran mana yang 

harus mereka jalankan terlebih dahulu maupun bagaimana caranya agar dapat 

menyeimbangkan tuntutan kedua perannya tersebut. Kesenjangan harapan antara 

tuntutan dua peran yakni di keluarga dan pekerjaan membuat karyawan bagian 

produksi PT “X” dapat mengalami konflik antar peran yang dikenal dengan istilah 

Work – Family Conflict.  

 Work – Family Conflict ialah suatu bentuk interrole conflict yang mana 

tekanan atau tuntutan peran yang berasal dari pekerjaan dan keluarga saling 

mengalami ketidakcocokan, sehingga partisipasi untuk berperan dalam satu peran 

menjadi lebih sulit dengan adanya partisipasi untuk berperan dalam perannya 

yang lain (Greenhaus dan Beutell, 1985). Karyawan bagian produksi PT “X” yang 

menghayati Work – Family Conflict tinggi, mereka merasakan derajat yang tinggi 

terhadap interrole conflict, yang menimbulkan kesulitan dalam menjalankan 

kedua peranannya yakni di pekerjaan dan keluarga karena tekanan di pekerjaan 

dan keluarga saling mengalami ketidakcocokan. Bagi karyawan bagian produksi 

PT “X” yang menghayati Work – Family Conflict rendah, mereka merasakan 

derajat yang rendah terhadap interrole conflict, sehingga masih dapat 

menyeimbangkan tuntutan dari kedua perannya tersebut.  

 Work – Family Conflict yang dihayati oleh karyawan bagian produksi PT 

“X” dapat terlihat dari dua arah yaitu Work Interference with Family (WIF) dan 

Family Interference with Work (FIW). Arah yang pertama yaitu Work Interference 
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with Family (WIF) yang artinya konflik dari pekerjaan yang mempengaruhi 

kehidupan keluarga. Karyawan bagian produksi PT “X” yang lebih menghayati 

WIF akan merasa kesulitan dalam menjalankan perannya dalam keluarga, seperti 

kesulitan dalam mengurus rumah tangga, mendidik anak, membagi waktu untuk 

keluarga, dan sebagainya karena tuntutan peran di pekerjaan membuatnya 

kekurangan waktu dan tenaga untuk menjalankan perannya di keluarga.  

Arah yang kedua ialah Family Interference with Work (FIW) yang artinya 

konflik dari keluarga yang mempengaruhi pekerjaan. Sebaliknya, karyawan 

bagian produksi PT “X” yang lebih menghayati FIW akan merasa kesulitan ketika 

menjalankan tuntutan perannya di pekerjaan karena waktu dan tenaga yang 

dimilikinya tercurahkan untuk memenuhi tuntutan perannya dalam keluarga, 

sehingga ketika berada di tempat kerja mereka menjadi sulit berkonsentrasi, 

kelelahan, dan seringkali mengabaikan pekerjaannya. 

Selain dilihat dari arahnya, Work – Family Conflict yang dihayati oleh 

karyawan bagian produksi PT “X” juga dapat dilihat dari bentuknya, yang terdiri 

dari tiga bentuk yaitu time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-

based conflict. Kombinasi antara dua arah Work – Family Conflict, yaitu Work 

Interference with Family (WIF) dan Family Interference with Work (FIW) dengan 

tiga bentuk Work – Family Conflict, yaitu time, strain, dan behavior akan 

memunculkan enam dimensi dari Work – Family Conflit. Keenam dimensi 

tersebut ialah time-based conflict WIF, strain-based conflict WIF, behavior-based 

conflict WIF, time-based conflict FIW, strain-based conflict FIW, dan behavior-

based conflict FIW (Greenhaus dan Beutell, 1985).  
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Time-based conflict berkaitan dengan tuntutan waktu dalam satu peran 

menghambat pemenuhan tuntutan waktu pada peran yang lain. Ketika karyawan 

bagian produksi PT “X” menggunakan sebagian besar waktunya untuk 

menjalankan salah satu perannya, maka perannya yang lain dapat kurang 

terperhatikan, dengan kurang terperhatikan salah satu perannya ini, 

memungkinkan diterimanya sanksi negatif, hal inilah yang dapat menimbulkan 

interrole conflict dari sisi waktu dalam diri karyawan yang bersangkutan.  

Time-based conflict yang dihayati oleh karyawan bagian produksi PT “X” 

dapat dilihat dari dua arah. Arah yang pertama ialah time-based conflict WIF, 

yakni konflik yang dirasakan oleh karyawan bagian produksi PT “X” terkait 

dengan tuntutan waktu pada perannya sebagai pekerja yang menghambat 

pemenuhan tuntutan waktu dalam menjalankan perannya di keluarga. Misalnya 

ketika karyawan bagian produksi PT “X” telah selesai bekerja dari pagi hingga 

sore dan tiba terlambat di rumah karena terdapat pekerjaan yang belum rampung, 

membuat waktu untuk bersama anak dan keluarga menjadi lebih sedikit. Pada satu 

sisi, mereka tidak bisa mengabaikan perannya di pekerjaan terkait dengan aturan 

jam kerja dan pencapaian target, namun di sisi lain mereka juga tidak dapat 

mengabaikan tuntutan waktu dalam perannya di keluarga, hal inilah yang dapat 

menimbulkan konflik dalam diri karyawan. 

Time-based conflict WIF yang dihayati oleh karyawan bagian produksi PT 

“X” dapat dipengaruhi oleh faktor dari lingkup area kerja seperti jumlah jam kerja 

dan jam kerja yang tidak teratur. Tuntutan pada perannya sebagai karyawan 

bagian produksi PT “X” yang bekerja 45 jam seminggu serta seringkali pulang 
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tidak tepat waktu karena harus lembur untuk menyelesaikan pekerjaannya 

membuat karyawan bagian produksi PT “X” merasa kekurangan waktu untuk 

mengurus keluarga. Selain itu, semakin banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk 

menempuh perjalanan kantor - rumah juga dapat membuat karyawan bagian 

produksi PT “X” tiba di rumah menjadi lebih malam sehingga waktu untuk 

menjalankan perannya dalam keluarga menjadi berkurang. 

Sebaliknya, jika karyawan bagian produksi PT “X” menghayati bahwa 

tuntutan waktu dalam menjalankan perannya di keluarga yang menghambat 

pemenuhan tuntutan waktu dalam menjalankan perannya di pekerjaan hal ini 

disebut dengan time-based conflict FIW. Contohnya ketika sudah saatnya 

berangkat ke kantor, namun keadaan rumah masih berantakan ataupun anak atau 

istri sedang sakit membuat karyawan bagian produksi PT “X” harus mengurus 

keluarganya terlebih dahulu, sehingga membuatnya telat datang ke kantor atau 

mungkin sampai tidak masuk bekerja. 

Faktor dari lingkup keluarga seperti usia anak terkecil, pekerjaan pasangan, 

serta keluarga yang besar dapat mempengaruhi time-based conflict FIW. 

Karyawan bagian produksi PT “X” yang memiliki anak usia lebih kecil serta 

keluarga yang besar menuntut mereka untuk dapat meluangkan waktu yang lebih 

banyak dibandingkan mereka yang memiliki anak dengan usia yang lebih besar 

maupun keluarga yang kecil. Selain itu, pekerjaan istri, seperti jam kerja yang 

panjang dan tidak teratur, dapat meningkatkan konflik waktu yang dihayati oleh 

karyawan bagian produksi PT “X”, karena tuntutannya untuk ikut serta dalam 

mengurus rumah tangga menjadi semakin besar.  
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Bentuk kedua dari Work – Family Conflict ialah strain-based conflict, yaitu 

kelelahan atau ketegangan dalam satu peran menghambat pemenuhan tuntutan 

pada peran yang lain. Strain-based conflict yang dihayati oleh karyawan bagian 

produksi PT “X” dapat pula berkaitan dengan banyaknya waktu yang digunakan 

untuk menjalankan tuntutan pada salah satu perannya. Misalnya karyawan bagian 

produksi yang lebih memfokuskan waktu yang dimiliki untuk menjalankan 

perannya sebagai pekerja, dapat membuat dirinya lelah dan tegang, yang mana 

dapat menghambatnya ketika menjalankan peran di keluarga, begitu pula 

sebaliknya.  

Sama halnya dengan time-based conflict, strain-based conflict juga dapat 

terlihat dari dua arah. Arah yang pertama yaitu strain-based conflict WIF, yakni 

ketegangan atau kelelahan dalam menjalankan perannya sebagai pekerja bagian 

produksi PT “X” dapat menghambat pemenuhan tuntutan perannya dalam 

keluarga. Misalnya karyawan bagian produksi PT “X” yang merasakan kelelahan 

atau ketegangan setelah seharian bekerja, sehingga saat tiba di rumah mereka 

tidak dapat membantu mengurus rumah tangga, membantu istri, maupun 

mengurus anak dan membimbingnya belajar. Terlebih saat mereka harus lembur 

bekerja, waktu yang dicurahkan dalam menjalankan perannya di pekerjaan 

semakin banyak, sehingga kelelahan maupun ketegangan yang dirasakannya pun 

semakin kuat ketika tiba di rumah.  

Starin-based conflict WIF dapat dipengaruhi oleh konflik dalam pekerjaan, 

peran yang ambigu, serta batasan aktivitas dalam bekerja. Peran di tempat kerja 

yang ambigu, konflik yang terjadi dalam pekerjaan, serta aktivitas yang terlalu 
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padat di tempat kerja merupakan faktor dari lingkup area pekerjaan yang dapat 

membuat karyawan bagian produksi PT “X” merasa kelelahan dan ketegangan 

baik secara fisik maupun psikologis dalam menjalankan perannya di pekerjaan, 

sehingga menghambat pemenuhan tuntutan peran dalam keluarga.  

Sebaliknya, jika karyawan bagian produksi PT “X” menghayati bahwa 

ketegangan dan kelelahan ketika menjalankan perannya dalam keluarga dapat 

menghambatnya saat menjalankan perannya di pekerjaan hal ini disebut strain-

based conflict FIW. Misalnya karyawan bagian produksi PT “X” yang memiliki 

anak maupun istri yang sedang sakit, mereka dituntut untuk tetap berjaga hingga 

tengah malam saat merawat anak maupun istrinya, sehingga esok harinya mereka 

sudah terlalu lelah dan sulit konsentrasi ketika bekerja. 

Strain-based FIW yang dihayati oleh karyawan bagian produksi PT “X” 

dapat dipengaruhi oleh konflik yang terjadi dalam keluarga dan rendahnya 

dukungan dari pasangan. Karyawan bagian produksi PT “X” yang seringkali 

mengalami konflik yang tak teratasi dalam keluarga ataupun rendahnya dukungan 

yang diberikan oleh istri dapat membuat mereka mengalami kelelahan dan 

ketegangan dalam menjalankan perannya di keluarga, sehingga saat tiba di kantor 

meraka menjadi kurang dapat memenuhi tuntutan peran sebagai karyawan bagian 

produksi PT “X”. 

Bentuk ketiga dari Work – Family Conflict adalah behavior-based conflict. 

Behavior-based conflict berkaitan dengan tuntutan pola perilaku pada satu peran 

tidak sesuai dengan tuntutan pola perilaku pada peran yang lain. Setiap peran 

yang dijalankan oleh karyawan bagian produksi PT “X” menuntut pola perilaku 
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yang berbeda antar masing-masing peran. Jika karyawan yang bersangkutan tidak 

dapat menyeimbangkan tuntutan pola perilaku dalam setiap perannya, maka 

mereka dapat mengalami behavior-based conflict. 

Behavior-based conflict juga dapat terlihat dari dua arah. Jika karyawan 

bagian produksi PT “X” menghayati adanya kesulitan dalam menyesuaikan pola 

perilakunya ketika menjalankan peran dalam keluarga karena tuntutan pola 

perilakunya sebagai karyawan bagian produksi PT “X” tidak sesuai dengan 

tuntutan pola perilaku peran dalam keluarga hal ini disebut dengan behavior-

based conflict WIF. Sebagai karyawan bagian produksi sebuah perusahaan 

engineering, mereka dituntut untuk memiliki sikap yang tegas, objektif, memiliki 

disiplin kerja dan keakuratan yang tinggi, dapat memegang rahasia, serta patuh 

pada aturan dan prosedur yang ada. Jika perilaku yang sama diterapkan ketika 

menjalankan peran di keluarga, hal ini menjadi tidak sesuai dengan tuntutan istri 

dan anaknya yang mengharapkan mereka dapat bersikap hangat, penuh perhatian 

dan kasih sayang, serta saling keterbukaan antar pasangan.  

Sebaliknya, jika karyawan bagian produksi PT “X” menghayati bahwa 

dirinya mengalami kesulitan dalam menyesuaikan pola perilakunya ketika 

menjalankan peran di pekerjaan karena tuntutan  perannya di keluarga tidak sesuai 

dengan tuntutan perannya di pekerjaan hal ini disebut dengan behavior-based 

conflict FIW. Karyawan bagian produksi PT “X” ketika menjalankan perannya 

dalam keluarga dituntut untuk bersikap hangat dan terbuka, serta melakukan 

penyelesaian konflik yang kolaboratif, berbeda halnya dengan tuntutan peran di 

tempat kerja yang menuntutnya untuk dapat memegang rahasia dan bersikap 
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objektif. Jika karyawan PT “X” tidak dapat menyeimbangkan tuntutan peran di 

pekerjaan karena terbawa oleh perilakunya dalam menjalankan peran di keluarga, 

hal ini membuat karyawan yang bersangkutan mengalami behavior-based conflict 

FIW. 

Karyawan bagian produksi PT “X” yang sudah berkeluarga dan memiliki 

istri yang juga bekerja dapat mengalami Work – Family Conflict, yang dilihat dari 

enam dimensi Work – Family Conflict seperti yang telah diuraikan di atas. Derajat 

Work – Family Conflict yang dihayati oleh setiap karyawan bagian produksi PT 

“X” dapat berbeda-beda dan tidak menutup kemungkinan satu individu dapat 

memiliki derajat yang sama kuat dalam beberapa dimensi yang ada. 
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Karyawan bagian 

produksi PT “X” Kota 

Serang 

Work Family Conflict 

1. Time-based WIF 

2. Strain-based WIF 

3. Behavior-based WIF 

4. Time-based FIW 

5. Strain-based FIW 

6. Behavior-based FIW 

Tinggi 

Rendah 

Lingkup area kerja : 

• Jumlah jam kerja 

• Jam kerja yang tidak teratur 

• Waktu rumah – kantor  

• Role conflict 

• Role ambiguity 

• Harapan akan kerahasiaan dan 

objektifitas 

Lingkup area keluarga : 

• Usia anak terkecil 

• Pekerjaan pasangan 

• Keluarga yang besar 

• Family conflict 

• Rendahnya dukungan 

pasangan 

• Harapan akan kehangatan dan 

keterbukaan 

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 
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1.6 Asumsi Penelitian 

- Work – Family Conflict yang dirasakan oleh karyawan bagian produksi PT 

“X” dapat terlihat dari dua arah, yaitu Work Interference with Family (WIF) 

dan Family Interference with Work (FIW). 

- Work – Family Conflict yang dirasakan oleh karyawan bagian produksi PT 

“X” juga dapat terlihat melalui tiga bentuk, yaitu time-based conflict, strain-

based conflict, dan behavior-based conflict. 

- Kombinasi antara arah dan bentuk dari Work – Family Conflict yang 

dirasakan oleh karyawan bagian produksi PT “X” menghasilkan enam 

dimensi Work – Family Conflict, yaitu time-based conflict WIF, strain-

based conflict WIF, behavior-based conflict WIF, time-based conflict FIW, 

strain-based conflict FIW, dan behavior-based conflict FIW. 

- Work – Family Conflict yang dirasakan oleh karyawan bagian produksi PT 

“X” dapat dipengaruhi oleh faktor lingkup area kerja dan faktor lingkup area 

keluarga. 

- Derajat dan dimensi Work – Family Conflict yang dirasakan oleh karyawan 

bagian produksi PT “X” dapat berbeda-beda.  

  

 


